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Konservasi Hutan Oleh Yayasan Profauna Indonesia

dalam Fotografi Cerita

Shafar Tri Sulaksono

1810882031

ABSTRAK

Permasalahan tentang hutan menjadi isu yang banyak disorot belakangan ini, hutan di
Indonesia banyak beralih fungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan
kepentingannya sendiri. Kasus-kasus pelanggaran terhadap hutan menyebabkan
berbagai organisasi yang bergerak di bidang lingkungan hidup semakin bergerak
mewujudkan visi dan misinya untuk menghijaukan bumi, merawat hutan demi
kepentingan seluruh makhluk hidup. Yayasan Profauna Indonesia menjadi salah satu
organisasi nirlaba yang bergerak di bidang konservasi hutan dan sumber daya alam di
dalamnya, menjaga, merawat, dan mengkampanyekan gerakan konservasi hutan agar
lebih masif. Fenomena tersebut yang kemudian menjadi ide penciptaan karya seni
fotografi yang dikemas menggunakan fotografi cerita berbentuk deskriptif seri
(series) yang menceritakan tentang kegiatan konservasi hutan yang dilakukan di
Malang Raya. Visual disampaikan dengan deskripsi cerita. Metode penciptaan yang
digunakan adalah metode pengumpulan data dengan cara observasi, studi pustaka,
dan wawancara, kemudian metode eksperimentasi menggunakan fitur-fitur pada
kamera dan teknik dalam fotografi. Penggambaran visual dijelaskan menggunakan
elemen foto cerita yang diterapkan untuk menyusun foto dan merunut kejadian untuk
menggambarkan upaya konservasi yang dilakukan oleh Yayasan Profauna Indonesia
mulai dari kerusakan hutan yang terjadi, pelanggaran di hutan, tokoh-tokoh yang
peduli dan berjuang untuk kelestarian hutan di wilayah Malang Raya, hingga kegiatan
dan upaya yang dilakukan untuk mencapai kata konservasi. Visual fotografi cerita
yang digunakan untuk mendekatkan penikmat foto merasakan langsung yang
sebenarnya terjadi.

Kata kunci: Fotografi Dokumenter, Foto Seri, Elemen Foto Cerita, Yayasan

Profauna Indonesia, Hutan.
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Forest Conservation by The ProFauna Indonesia Foundation

in Photo Story

Shafar Tri Sulaksono

1810882031

ABSTRACT

Problems regarding forests have become a much sought after issue lately, forests in
Indonesia have changed many functions to meet human needs with their own
interests. Cases of violations against forests have caused various organizations
working in the environmental sector to move more and more towards realizing their
vision and mission to make the earth green, to take care of forests for the benefit of
all living things. The ProFauna Indonesia Foundation is a non-profit organization
engaged in forest and natural resource conservation in maintaining, caring for, and
campaigning for a more massive forest conservation movement. This phenomenon
then became the idea for creating photographic works of art packaged using a series
of descriptive photography stories that tell about forest conservation activities
carried out in Malang Raya. The visuals are delivered with story descriptions. The
creation method used is the method of collecting data by means of observation, the
method of literature study, and interviews, then experimentation using the features of
the camera and techniques in photography. Visual depictions are explained using
photo story elements that are applied to compose photos and sequence events to
describe the conservation efforts carried out by the Profauna Indonesia Foundation,
starting from the forest damage that has occurred, violations in the forest, figures
who care and fight for forest conservation in the Greater Malang area. , to the
activities and efforts made to achieve the word conservation. A visual photography
story that is used to bring photos closer to the connoisseurs to experience what
actually happened.

Keywords: Documentary Photography, Photo Series, Elements of Photo Story,
Profauna Indonesia Foundation, Forest.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Permasalahan hutan serta lingkungan yang banyak terjadi beberapa waktu ini memicu
perhatian dari berbagai lembaga dan komunitas masyarakat mulai dari lembaga yang
dibentuk dari pemerintah maupun organisasi dan lembaga yang berdiri sendiri tanpa campur
tangan pemerintah yang disebut dengan NGO (Non Goverment Organization) yang berfokus
pada isu kehutanan dan lingkungan.

Bermula dari kegemaran berada di alam bebas seperti kegiatan mendaki gunung
menimbulkan adanya keresahan tersendiri ketika alam yang seharusnya dapat lestari dan
terjaga kini perlahan mulai rusak. Hutan yang menjadi paru-paru dunia perlahan mulai
hilang dengan adanya kegiatan deforestasi yang dilakukan untuk berbagai kepentingan
manusia, kebutuhan manusia yang kian lama kian banyak menimbulkan dampak pada
keberadaan hutan dalam fungsi ekologinya, yakni penyedia sumber daya untuk menunjang
kehidupan manusia. Aksi nyata sudah seharusnya dilakukan untuk menjaga kelestarian
hutan serta sumber daya alam di dalamnya, dalam hal ini menggunakan fotografi sebagai
bidang keilmuan yang dimiliki untuk dapat berkontribusi membuat gerakan konservasi hutan
yang lebih masif.

Yayasan Profauna Indonesia merupakan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat
berupa yayasan sosial nirlaba yang bergerak di bidang konservasi hutan dan perlindungan
satwa liar, didirikan di kota Malang pada tahun 1994 yang saat ini sudah berkembang di
seluruh Indonesia. Fokus utama organisasi Profauna adalah isu perburuan liar yang masih

sangat marak terjadi di hutan-hutan Indonesia oleh oknum tidak bertanggungjawab,
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pengelolaan konservasi penyu di Pulau Balembangan, Kalimantan Timur serta manajemen
dan konservasi hutan yang dilakukan bersama masyarakat lokal untuk menjaga hutan.

Profauna telah banyak melakukan gerakan bersama masyarakat lokal dan petani hutan
dalam upaya pelestarian sumber daya alam hayati dengan melakukan pemantauan atau
patroli serta pemantauan rutin ke dalam hutan guna mencegah perusakan hutan, penebangan
liar, pemburuan liar, dan upaya konservasi penyu bersama Yayasan Penyu Indonesia.
Yayasan Profauna Indonesia rutin melaksanakan upaya konservasi dan monitoring hutan
bersama masyarakat di hutan-hutan yang terletak di Malang Raya.

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, skripsi penciptaan tugas akhir ini mencoba
membuat karya fotografi cerita. Foto dikemas menggunakan fotografi cerita berbentuk
deskriptif seri (series) yang menceritakan tentang kegiatan konservasi hutan yang dilakukan
di Malang Raya oleh Yayasan Profauna Indonesia. Menurut Wijaya (2016) dalam bukunya
Photo Story Handbook: Panduan Membuat Foto Cerita, foto cerita adalah media
komunikasi yang mampu menyampaikan suatu pesan yang kuat, membangkitkan semangat,
menghadirkan perasaan haru, menghibur, hingga memancing perdebatan. Penyusunan foto
cerita dilakukan bersamaan dengan teks yang mendukung foto untuk membangun cerita.
Foto dapat bercerita tentang situasi, pribadi seseorang, dan tempat dengan susunan yang
terdiri atas awal, isi cerita, dan penutup. Sebuah cerita atau isu yang diangkat menentukan
gambar yang akan dibuat, tetapi juga setiap kisah dapat digambarkan dengan berbagai
macam gambaran. Menurut Soelarko (1993) dalam buku editannya Foto Yang Bercerita,
gambar yang dihasilkan tergantung unsur ceritanya pilihannya tergantung dari banyaknya
waktu untuk membuat gambar; pengetahuan tentang cerita yang akan dibuat; titik pandang

cerita, teknik, serta faktor yang lainnya. Pada foto cerita fotografer adalah pencerita yang
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harus dapat bercerita dengan baik dan benar serta fokus untuk menjaga arah dan maksud arti
yang ingin disampaikan. Deskriptif seri adalah penyampaian foto dalam bentuk dokumenter,
dengan tampilan yang sederhana hanya menampilkan hal-hal yang menarik menurut
pandangan fotografer. Pada deskriptif seri tidak dituntut sebuah alur cerita, foto dapat
disusun dan diganti-ganti tanpa mengubah maksud cerita. Menurut Wijaya (2016) dalam
bukunya Photo Story Handbook: Panduan Membuat Foto Cerita, foto deskriptif tidak
menuntut alur cerita dan bahkan bentuk ini biasa disajikan dalam bentuk serial (photo
series). Karya fotografi ini juga bermaksud mengenalkan dan membantu memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya konservasi, menjaga hutan dan sumber
daya alam hayati di Indonesia serta berusaha menghadirkan fakta dan data dari sudut
pandang penulis mengenai kegiatan yang dilakukan dalam upaya melindungi dan menjaga
hutan. Penggunaan fotografi cerita dipaandang tepat dalam menggambarkan kegiatan dan
upaya konservasi hutan yang dilakukan oleh Yayasan Profauna Indonesia di Malang Raya.
Penyampaian foto dilakukan secara faktual yaitu isu yang dibahas tidak hanya
berkelanjutan, tetapi juga selalu timbul masalah baru di dalamnya yang hingga saat ini
belum ditemukan cara yang tepat dan efektif dalam upaya penanganannya. Foto dibuat
secara apa adanya, maksudnya adalah kejadian tidak diatur sedemikian rupa untuk terjadi
dan memang terjadi dengan apa adanya tanpa adanya rencana. Foto harus informatif dan
dapat memberikan informasi kepada pembaca dan penikmat foto. Salah satu yang tidak
kalah penting adalah foto harus atraktif, yaitu dapat memberikan ketertarikan dan kesan
kepada penikmat dan pembaca dari sisi artistik sebuah foto, seperti penggunaan komposisi
yang pas, sudut pengambilan foto, ekspresi dan mimik subjek foto, dan permainan warna

serta kedalaman isu.
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Menurut fotografer kompas senior Julian Sihombing (2010) dalam buku fotografi
Split Second, Split Moment, hal yang membuat hasil foto memiliki kekuatan adalah
kemampuan untuk merasakan, menangkap serta mengabadikan berbagai momen. Berbicara
tentang momen, Julian Sihombing mengutip kata-kata dari filosofis perancis yaitu Henri
Bergson, ia mengklasifikasikan waktu (time) ke dalam dua hal, yaitu temps (tempo) dan
duree (duration). Tempo adalah perhitungan matematika persamaan kuantitas dalam detik,
menit, jam, hari. Sedangkan duree atau durasi adalah lebih kepada intensitas dari
pengalaman atau memiliki banyak pengalaman sebagai bekal. Jean Francois Lyotard dalam
buku foto Julian Sihombing (2010) menyatakan bahwa momen yang diabadikan di dalam
foto merepresentasikan realitas dengan nyata dan dapat mengungkapkan sesuatu, intensitas
energi dan rasa yang menggugah hati seperti keindahan (beauty), kemanusiaan (humanity),
kejutan (surprise), ketegangan (tension), tragedi (tragedy), ironi (irony), dan humor

(humor).

Pendiri Yayasan Profauna Indonesia Rosek Nursahid dalam wawancara pribadi
menyatakan pelestarian hutan tanpa melibatkan masyarakat adalah sebuah omong kosong
karena masyarakat adalah garda terdepan dalam upaya melindungi hutan dan sumber daya
alam di dalamnya. Kedekatan pada masyarakat adalah kunci untuk merangkul dan mengajak
masyarakat dalam melestarikan hutan serta alam bagi kemaslahatan seluruh makhluk hidup.
Menurut Rosek Nursahid juga, permasalahan yang terjadi di hutan itu sangat kompleks,
tidak semudah dan sesederhana yang dipikirkan oleh banyak orang. Semua hal yang
tercermin di media sosial hanyalah sedikit dari apa yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Salah satunya tentang perambahan kawasan hutan, pembalakan liar dan pembukaan lahan

baru atau pelanggaran batas wilayah hutan. Yayasan Profauna Indonesia sendiri melaporkan
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segala tindak pidana kehutanan kepada Penyidik Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum
(Gakkum), yaitu penegak hukum yang dibentuk oleh pemerintah melalui Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, tepatnya polisi hutan yang dibentuk khusus untuk

menangani pidana di lingkungan dan hutan.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang perlu diuraikan.
Permasalahan tersebut dapat di identifikasikan sebagai berikut.
1. bagaimana memvisualkan upaya konservasi hutan di Malang Raya yang dilakukan oleh
Yayasan Profauna Indonesia melalui fotografi cerita
2. bagaimana penerapan elemen foto cerita dalam fotografi cerita upaya konservasi dan

pelestarian hutan oleh Yayasan Profauna Indonesia.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Fotografi cerita ini diciptakan dengan beberapa tujuan:
a. membuat foto cerita dalam bidang konservasi hutan yang dilakukan Yayasan Profauna
Indonesia.
b. memperoleh data dan fakta mengenai upaya yang dilakukan dalam upaya konservasi
hutan oleh Yayasan Profauna Indonesia dalam visual fotografi menggunakan elemen

foto cerita.
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2. Manfaat
Melalui penciptaan karya ini diharapkan dapat:

a. memberikan tambahan pemahaman kepada masyarakat, tentang upaya dan cara yang
dilakukan untuk melestarikan hutan dan sumber daya alamnya, agar publik memiliki
kepedulian dan respon terhadap isu tentang hutan, maka diperlukan edukasi yang dalam
hal ini data dan fakta dalam hal ini visual fotografi.

b. menambah bahan referensi dan arsip dalam bidang fotografi, agar menjadi sumber
refrensi dan ilmu pengetahuan serta membantu gerakan pada pemerintah dan organisasi-

organisasi non pemerintah tentang isu kehutanan yang lebih masif.
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